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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang “hubungan keluarga terhadap 

pembentukan karakter remaja melalui nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam memasuki era 

revolusi industri 4.0 di desa Kalikalong RT.02 

RW.01 kecamatan Tayu kabupaten Pati”. Maka 

dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh keluarga dalam pembentukan karakter 

remaja sudah cukup baik, yaitu selalu 

memberikan arahan, pembiasaan, keteladanan 

dan nasehat terhadap perilaku kepada remaja 

sejak dini, orangtua selalu menjalin 

keharmonisan rumah tangga dan memilihkan 

lembaga pendidikan agama sebagai tempat 

untuk menuntut ilmu agama. 

2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam upaya 

pembentukan karakter dari segi iman, spiritual 

dan moral sangat penting diberikan kepada 

remaja. Adapun nilai-nilai pendidikan agama 

Islam yang dapat membentuk karakter remaja 

didalam keluarga yaitu religius, birrul 

walidain/berbakti kepada orangtua, menutup 

aurat, bersikap jujur, disiplin dan tanggung 

jawab. 

3. peranan keluarga dalam pembentukan karakter 

remaja dalam memasuki era revolusi industri 4.0 

adalah pengawasan orangtua terhadap 

penggunaan internet, media sosial dan pergaulan 

remaja dengan baik supaya tidak terjerumus ke 

dalam hal-hal yang bisa merugikan diri sendiri 

maupun orang lain  dan keluarga memberikan 

pemahaman tentang nilai agama Islam sebagai 

bekal dalam menghadapi perkembangan zaman 

tersebut. 
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B. SARAN 

Berdasarkan dari hasil kajiaan teori serta 

hasil penelitian di lokasi penelitian, terdapat 

beberapa saran yang bisa di utarakan mengenai 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu: 

1. Bagi keluarga, hendaknya selalu melaksanakan 

perannya dengan baik sebagai orangtua seperti 

menanamkan pendidikan agama kepada anak 

remaja sejak dini, memberikan arahan, nasehat 

serta pengawasan, memberikan contoh teladan 

yang baik, memasukkan anak kedalam sekolah 

yang berlandaskan agama Islam, selalu menjaga 

keharmonisan hubungan rumah tangga dan juga 

memberikan batasan anak remaja dalam 

penggunaan gadget, internet ataupun game 

online.  

2. Bagi anak remaja, hendaknya selalu 

menghormati, berkelakuan baik terhadap 

orangtua dan oranglain. Menjauhi pergaulan 

bebas, membiasakan diri dengan perilaku yang 

terpuji, mengurangi aktifitas penggunaan gadget 

dan selalu menyibukkan diri dengan hal-hal 

yang bermanfaat seperti lebih aktif dalam 

kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat 

sehari-hari. 

3. Bagi masyarakat, hendaknya selalu 

membimbing, mengajak, memberikan arahan 

serta selalu menjaga suasana lingkungan tempat 

tinggal agar tercipta masyarakat yang religius 

dan kondusif serta menjadikan tempat yang 

nyaman terhadap perkembangan remaja agar 

terhindar dari pengaruh lingkungan yang 

negatif. 

 

 


